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METODE PENELITIAN

A. Pemilihan Metode Penelitian
1. Pemilihan Metode

Pemilihan metode penelitan ini menggunakan metcateelgian
deskriptif. Yaitu penelitian yang dirancang mengben informasi status
gejala saat penelitian dilakukan. Metode deskfipiting di gunakan
adalah deskriptif kualitatif, metode penelitian kiadif menekankan pada
metode penelitian observasi di lapangan dan datdralisa dengan
cara non- statistic meskipun tidak selalu harusabekan penggunaan
angka. Dalam penelitian kualitatif diusahankan pemgulan data secara
deskriptif yang kemudian ditulis dalam laporan,adgtng diperoleh dari
penelitian ini berupa kata-kata gambar, dan bukagka Alasan
menggunakan penelitian deskriptif adalah (1) tiddl perlakuan yang
diberikan atau dikendalikan, (2) tidak ada uji hgsis sebagaimana yang
terdapat pada penelitian eksperimen, (3) pada umandilakukan
dengan tujuan utama menggambarkan secara sistefi@kiia dan
karakteristik objek dan subjek yang diteliti secaepat, dan (4)

menggunakan data deskriptif perilaku.



2. Lokas dan Subjek Pendlitian

Penelitian ini dilakukan pada guru kelas V di SDNRUMAN I,
Leuweung tiis Desa Haruman, Kecamatan Leles, Kabop@arut. Yang
jumlahnya siswa 49 orang, terdiri dari siswa pgream 26 orang dan
jumlah siswa laki-laki 23 orang.

Alasan pemilihan lokasi dan subjek penelitian dddarena saat
wawancara dilakukan guru mengungkapkan bahwa dpEmbelajaran
jarang menggunakan metodele playing yang guru gunakan saat
pembelajaran yaitu metode diskusi, metode tanyabadan metode
ceramah. Sehingga peneliti ingin mencoba pembalajarenggunakan

metoderole playing di sekolah yang bersangkutan.

3. Instrument Penelitian

Instrument pengumpul data melalui observasi,. Alasa
menggunakan alat observasi adalah (1) teknik peaamini didasarkan
atas pengalaman langsung, (2) teknik pengamatan ugmungkinkan
melihat dan mengamati sendiri, kemudian mencatdage dan kejadian
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenadpgariqg terjadi ada
keraguan pada peneliti, dengan adanya observdsipir data-data yang
tertulis,(4) teknik pengamatan memungkinkan penelihampu
memahami sitasi-situasi yang rumit.

Melalui wawancara adalah untuk mengobservasi teke@, serta

untuk mengumpulkan data-data yang berhubungan dekgjangkapan
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informasi. Dengan memberi pertanyaan pertanyaang ylaarkaitan

dengan temuan.

Pengumpulan Data

1. Tahapan Pra-Lapangan

Pada tahap pra-lapangan yang dilakukan yaitu mekgad
kunjungan lapangan yang tujunannya melihat kontédegiatan
pembelajaran khususnya kelas V, kemudian masatasigrang dilkukan
peneliti meliputi membuat surat izin penelitian, mat survey ke
lokasi penelitian, mencari informasi yang bersifamum guna
memperoleh fokus penelitian mulai survey awal.

Kemudian menyusun pedoman observasi secara sisiepaatg
akan berhubungan dengan kebutuhan untuk memecahiasalah
penelitian, selanjutnya peneliti melakukan persiapatuk kelapangan
dengan mempersiapkan kelengkapan pengumpulan defgertis
membawa buku ctatan dan pedoman observasi. Setetabhannya di
persiapkan  kemudian peneliti menghubungi subjek elgenuntuk

menetapkan waktu pelaksanaan.

. Tahapan Pelaksanaan

Saat pelakasanaan observasi di kelas khususnya keldapat
melihat gambaran guru yang sedang melakukan pejatsiadengan

menggunakan metode role playing.

3. Tahapan Analis



Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian awaljisisa
data dalam penelitian ini adalah analisis kuafitatinalisis ini
dilakukan selama dan setelah dari lapangan dan balkelum

penulisan maupun selama penulisan.

Teknik Anlisis Data
Penelitian ini melakukan pengolahan dan analisisa ddengan
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Sortir data
Kegiatan sortir data ialah merangkum, memilih heallylang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, susunan lgoilg sistematis,
meonjolkan pokok-pokok yang lebih memberi gambagam tentang
hasil observasi.
2. Penyajian Data (Display Data)
Penyajian data dengan melakukan bentuk (1) uraigkat,dan (2)
bagan.
3. Mengambil kesimpulan dan ferivikasi
Tahap mengambil kesimpulan dari meneliti yang sbibgatative
sampai “grounded” diragukan, akan tetapi denganabdrahnya data
maka kesimpulan itu lebih “grounded” Jadi kesimpu&nantiasa harus
verivikasi selama penelitian berlangsung. Dengamikian kesimpulan
dalam penelitian naturalistic adalah merupakan #mibaru yang

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berugaipde atau



gambaran suatu objek yang sebelumnya masih semgel@p sehingga

setelah diteliti menjadi jelas.




